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Abstrak 

  Kinerja karyawan yang baik sangatlah diharapkan oleh suatu perusahaan sehingga 

tujuan akan tercapai. Berdasarkan hasil observasi awal peneliti dan wawancara dengan head 

manager Akana Boutique Hotel Sanur menemukan bahwa kinerja karyawan pada Akana 

Boutique Hotel Sanur belum maksimal diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

pengalaman kerja, etika kerja dan motivasi kerja. Akana Boutique Hotel Sanur Bali yang 

beralamat di Jalan Sudamala No. 19 Sanur memiliki 34 orang karyawan yang seluruh karyawan 

tersebut akan dijadikan sampel dalam penelitian ini, pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik analisis data menggunakan Regresi Linier 

Berganda dengan hasil sebagi berikut hasil uji t pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja 

karyawan diperoleh nilai t hitung sebesar 3,538 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,001 yang 

lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05. Artinya bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Hasil uji t pengaruh etika kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh 

nilai t hitung sebesar 2,557 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,016 yang lebih kecil dari  (taraf 

nyata) = 0,05. Artinya bahwa etika kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil uji t pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai thitung 

sebesar 2,548 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,016 yang lebih kecil dari  (taraf nyata) = 

0,05. Artinya bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Saran dalam penelitian ini adalah kepada pimpinan memberikan tugas sesuai dengan 

pengalaman dan masa kerja yang dimiliki oleh karyawan, pimpinan memberikan motivasi agar 

karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan. 

Kata kunci  : Kinerja Karyawan, Pengalaman, Etika , Motivasi 

 

Abstract 

 Good employee performance is expected by a company so that goals will be achieved. 

Based on the results of the researchers' initial observations and interviews with the head 

manager of Akana Boutique Hotel Sanur, it was found that the performance of employees at 

Akana Boutique Hotel Sanur was not maximized, allegedly influenced by several factors, 

namely work experience, work ethics and work motivation. Akana Boutique Hotel Sanur Bali, 

which is located at Jalan Sudamala No. 19 Sanur has 34 employees, all of whom will be 

sampled in this study. Sampling in this study used a saturated sampling technique. The data 

analysis technique uses Multiple Linear Regression with the results as follows: the results of 

the t-test for the effect of work experience on employee performance obtained a t-count value 

of 3.538 and a significant t-test value of 0.001 which is smaller than α (significant level) = 0.05. 

This means that work experience has a positive and significant effect on performance. The 

results of the t-test for the effect of work ethics on employee performance obtained a t-value of 

2.557 and a significant t-test value of 0.016 which is smaller than  (significant level) = 0.05. 

This means that work ethics have a positive and significant effect on employee performance. 

The results of the t-test for the effect of work motivation on employee performance obtained a 

tcount of 2.548 and a significant t-test value of 0.016 which is smaller than  (significant level) 

= 0.05. This means that work motivation has a positive and significant effect on employee 

performance. Suggestions in this study are for the leadership to provide assignments in 

accordance with the experience and tenure of the employees, the leadership provides 

motivation so that employees are able to complete the work. 

Keywords: Employee Performance, Experience, Ethics, Motivation 
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I. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dalam suatu 

organisasi atau perusahaan sangat 

berperan penting dalam pencapaian 

tujuan organisasi atau perusahaan. 

Sumber daya manusia merupakan salah 

satu unsur yang terpenting dalam 

mencapai visi dan misi organisasi atau 

perusahaan. Agar aktivitas manajemen 

berjalan dengan baik, perusahaan harus 

memiliki karyawan yang 

berpengetahuan dan keterampilan yang 

tinggi serta usaha untuk mengelola 

perusahaan semaksimal mungkin 

sehingga dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Wibowo (2017) menyatakan 

bahwa pengalaman kerja merupakan 

salah satu faktor yang ikut 

mempengaruhi kinerja seseorang 

didalam melaksanakan tugas guna 

pencapaian tujuan organisasinya. 

Selain pengalaman kerja faktor lain 

yang mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah etika kerja (Ernawan, 2016). 

Suatu perusahaan pada dasarnya 

dijalankan oleh manusia (karyawan) 

maka kinerja sesungguhnya merupakan 

perilaku manusia didalam suatu 

organisasi atau perusahaan yang 

memenuhi standar perilaku yang 

ditetapkan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Etika kerja yang tinggi 

tentunya rutinitas tidak akan membuat 

bosan, bahkan mampu meningkatkan 

prestasi kerjanya atau kinerjanya. 

Menurut Sinamo (2011) etika kerja 

adalah seperangkat perilaku kerja 

positif dan mutu tinggi, yang berakar 

pada kesadaran yang jernih dan 

keyakinan yang kuat pada paradigma 

kerja yang saling berkaitan. Menurut 

Hakim, (2006) faktor motivasi kerja 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan, 

dimana motivasi merupakan kondisi 

yang menggerakkan seseorang 

berusaha untuk mencapai tujuan atau 

mencapai hasil yang diinginkan. Akana 

Boutique Hotel Sanur merupakan hotel 

yang terletak di Jalan Sudamala No. 19, 

Sanur. Hotel bintang 4 yang lokasinya 

dekat dengan Pantai Mertasari, Akana 

Boutique Hotel Sanur juga menawarkan 

restoran dan bar atau lounge. Fasilitas 

yang mencakup layanan 24 jam, 

peminjaman sepeda gratis dan layanan 

concierge. Akana Boutique Hotel Sanur 

tersedia 36 kamar yang modern yang 

terbagi menjadi 12 Superior, 16 Deluxe 

Pool View dan 8 Deluxe Pool Access  

 Berdasarkan hasil observasi awal 

peneliti dan wawancara dengan head 

manager Akana Boutique Hotel Sanur 

menemukan bahwa kinerja karyawan 

pada Akana Boutique Hotel Sanur 

belum maksimal diduga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu pengalaman 

kerja, etika kerja dan motivasi kerja. 

Permasalahan yang terkait dengan 

penurunan kinerja karyawan pada 

Akana Boutique Hotel Sanur salah 

satunya adalah dari faktor pengalaman 

kerja. Masa kerja karyawan yang belum 

terlalu lama berkisaran antara 1-2 

tahun, belum optimalnya tingkat 

pengetahuan yang dimiliki karyawan 

dan kurangnya penguasaan terhadap 

pekerjaaan yang digunakan dalam 

bidang pekerjaaan yang berpengaruh 

terhadap hasil kerja. Karyawan yang 

tidak disiplin dapat ketahui bahwa 

karyawan tidak mempunyai rasa 

tanggung jawab dan taat dengan 

peraturan yang berlaku. Ketidak 

disiplinan kerja karyawan dapat 

menyebabkan kurangnya efisiensi kerja 

dan efektivitas pekerjaan serta 
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perusahaan tidak dapat meraih 

tujuannya, sehingga dapat dikatakan 

kinerja karyawan menurun. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penerapan 

etika kerja karyawan masih buruk. 

 Pada faktor motivasi kerja, jadi 

setiap karyawan mempunyai motivasi 

yang berbeda-beda karena mereka 

berasal dari berbagai latar belakang. 

Motivasi kerja karyawan dapat dilihat 

dari belum semua karyawan di Akana 

Boutique Hotel Sanur bekerja dengan 

keras, ada beberapa karyawan yang 

bekerja semampunya dan seadanya 

sehingga pekerjaan yang dilakukan 

kurang maksimal. Misalnya, dalam 

pekerjaan , karyawan tidak cukup hanya 

memilih untuk selalu hadir tepat waktu, 

tetapi juga perlu melihat keseriusan dan 

kesungguhan karyawan tersebut dalam 

bekerja. Dari pemaparan diatas peneliti 

tertarik untuk meneliti kembali 

“Pengaruh Pengalaman Kerja, Etika 

Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada Akana Boutique Hotel 

Sanur”.  Adapun tujuan yang ingin 

dicapai oleh peneliti sehubungan 

dengan masalah dan latar belakang 

yang telah dirumuskan diatas, adalah 
1Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh pengalaman kerja terhadap 

kinerja karyawan pada Akana Boutique 

Hotel Sanur 2Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh etika kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Akana 

Boutique Hotel Sanur 3Untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Akana Boutique Hotel 

Sanur 

II. LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Penetapan Tujuan (Goal 

Setting Theory) 

Penelitian ini menggunakan Goal 

Setting Theory yang dikemukakan oleh 

Locke (1968) sebagai teori utama grand 

theory. Goal Setting Theory 

mengutamakan pada pentingnya 

hubungan antara tujuan yang diterapkan 

dan kinerja yang dihasilkan. Konsep 

dasarnya yaitu seseorang yang mampu 

memahami tujuan yang diharapkan oleh 

organisasi, maka pengetahuan tersebut 

akan mempengaruhi perilaku kerjanya. 

Goal Setting Theory menyarankan 

bahwa seorang individu berkomitmen 

pada tujuan Robbins (2008). Jika 

seorang individu memiliki tanggung 

jawab untuk mencapai tujuannya, maka 

tanggung jawab tersebut akan 

mempengaruhi tindakannya dan 

mempengaruhi kinerjanya. 

2.2 Kinerja Karyawan 

Menurut Busro, (2018) kinerja 

merupakan pekerjaan yang sukses 

ditunjukkan oleh para karyawan dengan 

usaha mereka untuk memenuhi tugas 

dan kewajiban. Selain itu, kinerja 

karyawan memperlihatkan sebesar dan 

seberapa banyak karyawan 

memberikan kontribusi pada 

perusahaan atau organisasi. Menilai 

kinerja karyawan harus ada standar 

kinerja. Standar kinerja dapat di 

gunakan sebagai salah satu ukuran 

untuk menentukan apakah kinerja itu 

baik atau tidak. Mangkunegara 

(2017) mengatakan “kinerja (prestasi 

kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.” Pendapat lain menurut 

Fahmi (2018), “kinerja merupakan hasil 
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pekerjaan yang mempunyai hubungan 

kuat dengan tujuan strategis organisasi, 

kepuasan konsumen dan memberikan 

kontribusi ekonomi.”  

2.3 Pengalaman Kerja 

Hermawan (2017) menyatakan 

bahwa pengalaman kerja yaitu 

pengalaman seseorang karyawan untuk 

melakukan pekerjaan tertentu, 

pengalaman pekerjaan ini dinyatakan 

dalam pekerjaan yang harus dilakukan 

dan lamanya melakukan pekerjaan itu. 

Pengalaman kerja menujukan suatu 

kecakapan atau penguasaan yang 

dimiliki seseorang. Wibowo (2017) 

menyatakan bahwa pengalaman kerja 

merupakan salah satu faktor yang ikut 

mempengaruhi kinerja seseorang 

didalam melaksanakan tugas guna 

pencapaian tujuan organisasinya. 

Pengalaman kerja adalah suatu keahlian 

yang dimiliki para karyawan dalam 

menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya. Samosir (2017) 

menyatakan bahwa pengalaman kerja 

karyawan yang dimiliki seseorang 

tentunya akan sangat berpengaruh 

terhadap kinerja dalam suatu 

perusahaan atau organisasi. 

Pengalaman pernah atau lama menjadi 

karyawan di perusahaan atau organisasi 

akan memudahkan bagi karyawan 

tersebut untuk melakukan tugas dan 

fungsinya sesuai dengan 

kewenangannya, karena dengan adanya 

pengalaman tersebut karyawan sudah 

terlatih untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan kepadanya. Pengalaman 

kerja yang gagal ataupun berhasil 

merupakan pelajaran yang sangat 

berguna dikemudian hari. 

2.4 Etika Kerja 

 Etika berasal dari kata Yunani, 

yang dalam bentuk tunggal adalah 

ethos, dan dalam bentuk jamak ta etha. 

Etika dapat diartikan sebagai kebiasaan, 

akhlak, moral, karakter, atau watak 

yang mengacu pada nilai-nilai atau 

perilaku kelompok individu. Sementara 

ta etha berarti adat istiadat, yaitu 

norma-norma yang dianut oleh 

kelompok, golongan, atau masyarakat 

tertentu mengenai perbuatan baik 

buruk. 

 Etika kerja merupakan rumusan 

penerapan nilai-nilai etika yang berlaku 

dilingkungannya, dengan tujuan untuk 

mengatur tata krama aktivitas para 

karyawannya agar mencapai tingkat 

efisiensi dan produktivitas yang 

maksimal. Etika perusahaan 

menyangkut hubungan perusahaan dan 

karyawannya sebagi satu kesatuan 

dalam lingkungannya, etika kerja 

menyangkut hubungan kerja antara 

perusahaan dan karyawannya, dan etika 

perorangan mengatur hubungan antar 

karyawan. Fahmi (2018: 67) 

menjelaskan bahwa kata etika berasal 

dari bahasa Yunani ethos yang berarti 

adat istiadat atapun kebiasaan. 

Mengambil perpanjangan dari istilah 

ini, maka etika dapat diartikan sebagai 

sebuah tindak tanduk yang mengikuti 

aturan-aturan di mana aturan-aturan 

tersebut telah membentuk moral 

masyarakat dalam menghargai adat 

istiadat yang berlaku. Menurut 

Adrianto (2020) etika adalah refleksi 

kritis dan logis atas nilai dan norma 

yang digunakan sebagai sarana 

pengendalian diri. 

2.5 Motivasi Kerja 

 Adha dkk (2019 : 52) menyatakan 

bahwa motivasi adalah pemberian daya 
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penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang agar mereka 

mampu bekerjasama, bekerja efektif, 

dan terintegritas dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Motivasi adalah suatu yang pokok yang 

menjadikan dorongan bagi seseorang 

untuk bekerja. Menurut Sedarmayanti 

(2017 : 154) motivasi merupakan 

kekuatan yang mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu tindakan atau 

tidak yang pada hakikatnya ada secara 

internal dan eksternal positif atau 

negatif, motivasi kerja adalah suatu 

yang menimbulkan dorongan atau 

semangat kerja atau pendorong 

semangat kerja. 

 Menurut Hasibuan (2018) dalam 

penelitianya menyatakan bahwa 

motivasi timbul dari adanya rasa 

kebutuhan terhadap diri sendiri dan 

dorongan keinginan individu yang 

diarahkan pada tujuan memperoleh 

kepuasan, oleh karena itu motivasi 

sering diartikan sebagai faktor 

pendorong perilaku seseorang. Hal ini 

menunjukan bahwa tanpa adanya 

motivasi seseorang karyawan tidak 

dapat memenuhi pekerjaannya sesuai 

standar atau melampaui standar karena 

apa yang menjadi motivasi dalam 

bekerja tidak terpenuhi. 

III. KERANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah suatu 

dasar pemikiran yang mencakup 

penggabungan antara teori, fakta, 

observasi, serta kajian pustaka, yang 

nantinya dijadikan landasan dalam 

melakukan menulis karya tulis ilmiah. 

Adapun model penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut : 

Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori 

yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesis juga dinyatakan sebagai 

jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban 

yang empirik. Berdasarkan kajian teori 

dan beberapa penelitian terdahulu yang 

sudah dipaparkan diatas, dapat disusun 

hipotesis penelitian di bawah ini : 

H1 : Pengalaman kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

H2 : Etika kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan 

H3 : Motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

IV. METODE PENELITIAN 

4.1 Metode Penentuan Sampel 

Penelitian dilakukan di Akana 

Boutique Hotel Sanur Bali yang 

beralamat di Jalan Sudamala No. 19 

Sanur, Denpasar Selatan, Kota 

Denpasar, Bali. Obyek penelitian dalam 

penelitian ini adalah pengalaman kerja, 

etika kerja, motivasi kerja dan kinerja 

karyawan. Populasi dan sampel dalam 
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penelitian ini adalah seluruh karyawan 

Akana Boutique Hotel Sanur yang 

berjumlah 34 orang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah menggunakan teknik sampel 

jenuh atau sensus. Metode 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, 

kuesioner dan studi pustaka. 

4.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda 

dipergunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat yaitu pengaruh 

pengalaman kerja (X1), etika kerja 

(X2), dan motivasi kerja (X3) terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada Akana 

Boutique Hotel Sanur. Rumus regresi 

linier adalah sebagai berikut (Sugiyono, 

2016): 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 

Keterangan : 

Y = Kinerja Karyawan 

α = Nilai Konstanta 

β = Koefisien Regresi 

X1 = Pengalaman Kerja  

X2 = Etika Kerja 

X3 = Motivasi Kerja 

 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Uji Instrumen 

 Berdasarkan hasil uji validitas 

disimpulkan bahwa seluruh item 

pertanyaan dari variabel pengalaman 

kerja, etika kerja, motivasi kerja dan 

kinerja karyawan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah valid. Hal 

tersebut dapat dilihat dari masing-

masing item pertanyaan memiliki nilai 

Corrected Item-Total Correlation yang 

lebih besar dari 0,30.  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

diketahui bahwa semua variabel yakni 

pengalaman kerja, etika kerja, motivasi 

kerja dan kinerja karyawan memiliki 

cronbach’salpha (α) lebih besar dari 

0,60 dengan demikian semua instrumen 

tersebut adalah reliabel, sehingga layak 

dijadikan instrumen penelitian. 

5.2 Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas  

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan ujiKolmogorov-Smirnov 

Test menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) 0,200 > 0,05 dengan demikian 

dapat dikatakan variabel tersebut 

berdistribusi normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

 Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa 

nilai tolerance dari variabel bebas yaitu 

pengalaman kerja, etika kerja dan 

motivasi kerja > 0,10 dan nilai VIF ≤ 

10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinearitas 

antara variabel bebas dalam model 

regresi. 

3) Uji Heterokedastisitas 

 Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas, menunjukkan 

bahwa nilai signifikansinya lebih besar 

dari 0,05 terhadap absolute residual 

(ABRES) secara parsial. Pengalaman 

kerja sebesar 0,323, etika kerja sebesar 

0,134 dan motivasi kerja sebesar 0,384. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa model dalam regresi tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas, 

sehingga layak digunakan untuk 

memprediksi variabel terikat. 

 

5.3 Analisis Regresi Linier Berganda  

 Untuk mengetahui pengaruh 

pengalaman kerja, etika kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Akana Boutique Hotel 
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Sanur dengan bantuan SPSS version 

25.0 for Window. Hasil analisis regresi 

linier berganda untuk mengetahui 

pengaruh antara pengalaman kerja, 

etika kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada Akana Boutique 

Hotel Sanur secara parsial dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan Tabel 1 diatas, maka 

diperoleh persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = -0,940 + 0,825X1 + 0,292X2 + 

0,270X3 

Dari persamaan tersebut di atas, 

dapat diartikan sebagai berikut: 

a = -0,940 menunjukkan bahwa apabila 

nilai dari pengalaman kerja (X1), 

etika kerja (X2) dan motivasi kerja 

(X3) sama-sama nol (0), maka 

kinerja karyawan (Y) pada Akana 

Boutique Hotel Sanur akan 

meningkat sebesar -0,940. 

b1= +0,825 berarti apabila pengalaman 

kerja (X1) meningkat sedangkan 

etika kerja (X2) dan motivasi kerja 

(X3) tidak mengalami perubahan 

maka kinerja karyawan (Y) 

meningkat sebesar 0,825. Artinya 

setiap peningkatan pengalaman 

kerja dapat meningkatkan kinerja 

karyawan pada Akana Boutique 

Hotel Sanur. 

b2 = +0,292 berarti apabila etika kerja 

(X2) meningkat sedangkan 

pengalaman kerja (X1) dan motivasi 

kerja (X3) tidak mengalami 

perubahan maka kinerja karyawan 

(Y) meningkat sebesar 0,292. 

Artinya setiap peningkatan etika 

kerja dapat meningkatkan kinerja 

karyawan pada Akana Boutique 

Hotel Sanur. 

b3 = +0,270 berarti apabila motivasi 

kerja (X3) meningkat sedangkan 

pengalaman kerja (X1) dan etika 

kerja (X2) tidak mengalami 

perubahan maka kinerja karyawan 

(Y) meningkat sebesar 0,270. 

Artinya setiap peningkatan motivasi 

kerja dapat meningkatkan kinerja 

karyawan pada Akana Boutique 

Hotel Sanur. 

5.4 Analisis Korelasi Berganda 

Tabel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat 

diketahui diketahui nilai korelasi (R) 

sebesar 0,903. Besarnya nilai R 0,903 

ini berada diantara antara 0,80 sampai 

1,000 yang berarti ada hubungan yang 

sangat kuat antara pengalaman kerja, 

etika kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada Akana Boutique 

Hotel Sanur. 
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5.5 Analisis Koefisien Determinasi 

(R2) 

 Berdasarkan Tabel 2 di atas, 

diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 

0,797 atau sebesar 79,7%. Hal ini 

berarti variasi hubungan pengalaman 

kerja, etika kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Akana 

Boutique Hotel Sanur adalah sebesar 

79,7% sedangkan sisanya sebesar 

20,3% dijelaskan oleh faktor lain diluar 

model penelitian ini. 

5.6 Uji F 

Hasil uji F menunjukkan bahwa 

nilai Fhitung sebesar 44,084 dengan nilai 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 

α = 0,05, ini berarti pengalaman kerja, 

etika kerja dan motivasi kerja secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan Akana Boutique 

Hotel Sanur.  

5.7 Uji t 

Hasil uji t dengan perhitungan 

melalui SPSS dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Nilai thitung untuk variabel 

pengalaman kerja sebesar 3,538 serta 

nilai signifikan uji t sebesar 0,001 yang 

lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima. Artinya bahwa secara 

parsial pengalaman kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Akana Boutique Hotel 

Sanur, sehingga hipotesis pertama (H1) 

diterima. 

b. Nilai thitung untuk variabel etika kerja 

sebesar 2,557 serta nilai signifikan uji t 

sebesar 0,016 yang lebih kecil dari α 

(taraf nyata) = 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya bahwa secara parsial 

etika kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Akana Boutique Hotel      

Sanur, sehingga hipotesis kedua (H2) 

diterima. 

c. Nilai thitung untuk variabel motivasi 

kerja sebesar 2,548 serta nilai signifikan 

uji t sebesar 0,016 yang lebih kecil dari 

α (taraf nyata) = 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya bahwa secara parsial 

motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Akana Boutique Hotel Sanur, 

sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. 

5.8 Pembahasan Hasil Penelitian 

1) Pengaruh Pengalaman Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

 Hasil uji t pengaruh pengalaman 

kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Akana Boutique Hotel Sanur diperoleh 

nilai thitung sebesar 3,538 serta nilai 

signifikan uji t sebesar 0,001 yang lebih 

kecil dari α (taraf nyata) = 0,05. Artinya 

bahwa pengalaman kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Akana Boutique Hotel 

Sanur, sehingga hipotesis pertama (H1) 

diterima. Hal ini menunjukan sebuah 

pengaruh yang positif, jadi semakin 

baik pengalaman kerja karyawan pada 

Akana Boutique Hotel Sanur maka 

semakin meningkat kinerja karyawan. 

2) Pengaruh Etika Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

 Hasil uji t pengaruh etika kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Akana 

Boutique Hotel Sanur diperoleh nilai 

thitung sebesar 2,557 serta nilai 

signifikan uji t sebesar 0,016 yang lebih 

kecil dari  (taraf nyata) = 0,05. Artinya 

bahwa etika kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Akana Boutique Hotel 
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Sanur, sehingga hipotesis kedua (H2) 

diterima. Hal ini menunjukan sebuah 

pengaruh yang positif, jadi semakin 

baik etika kerja yang ada di Akana 

Boutique Hotel Sanur maka semakin 

meningkat kinerja karyawan. 

3) Pengaruh Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Akana 

Boutique Hotel Sanur diperoleh nilai 

thitung sebesar 2,548 serta nilai 

signifikan uji t sebesar 0,016 yang lebih 

kecil dari  (taraf nyata) = 0,05. Artinya 

bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Akana Boutique Hotel 

Sanur, sehingga hipotesis ketiga (H3) 

diterima. Hal ini menunjukan sebuah 

pengaruh yang positif, jadi semakin 

baik motivasi kerja yang ada di Akana 

Boutique Hotel Sanur maka semakin 

meningkat kinerja karyawan. 

VI. PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Pengalaman kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Akana 

Boutique Hotel Sanur. Semakin 

baik pengalaman kerja karyawan 

pada Akana Boutique Hotel Sanur 

maka semakin baik pula kinerja 

karyawan, sehingga hipotesis 

pertama (H1) diterima.  

2) Etika kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Akana Boutique 

Hotel Sanur. Semakin baik etika 

kerja yang ada di Akana Boutique 

Hotel Sanur maka kinerja karyawan 

akan semakin meningkat, sehingga 

hipotesis kedua (H2) diterima. 

3) Motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Akana Boutique 

Hotel Sanur. Semakin baik motivasi 

kerja yang ada di Akana Boutique 

Hotel Sanur maka semakin 

meningkat kinerja karyawan, 

sehingga hipotesis ketiga (H3) 

diterima. 

6.2 Keterbatasan dan Saran 

1) Keterbatasan 

 Berdasarkan uraian kesimpulan 

tersebut di atas, adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Ruang lingkup penelitian ini hanya 

di Akana Boutique Hotel Sanur, 

sehingga hasil penelitian tidak 

dapat digeneralisasikan secara 

umum. 

b) Penelitian ini hanya berfokus pada 

tiga variabel yaitu pengalaman 

kerja, etika kerja dan motivasi 

kerja, sedangkan masih banyak 

lagi variabel-variabel lain yang 

diduga dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan karyawan, 

seperti: lingkungan kerja, loyalitas 

kerja, komitmen organisasi, 

kompensasi, disiplin kerja dan 

kepuasan kerja. Dengan 

keragaman ini diharapkan hasil 

yang didapat dapat 

digeneralisasikan dalam lingkup 

yang lebih luas. 

c) Penelitian ini hanya dilakukan 

dalam jangka waktu terntentu 

(cross-section), sedangkan 

lingkungan dapat berubah setiap 

saat (dinamis), sehingga penelitian 
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ini perlu dilakukan kembali di 

masa mendatang. 

2) Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

a) Disarankan kepada pimpinan 

Akana Boutique Hotel Sanur 

memberikan tugas sesuai dengan 

pengalaman yang dimiliki 

karyawan sesuai dengan lama 

bekerja dan masa kerja yang 

dimiliki oleh karyawan, sehingga 

dapat meningatkan kinerja 

karyawan pada Akana Boutique 

Hotel Sanur. 

b) Disarankan kepada pimpinan 

Akana Boutique Hotel Sanur 

memberikan sanksi berupa 

teguran, surat peringatan hingga 

sanksi tegas berupa pemotongan 

gaji bagi karyawan yang tidak 

hadir tepat waktu, sehingga 

mampu mempertahankan kinerja 

meningatkan kinerja karyawan 

yang baik pada Akana Boutique 

Hotel Sanur. 

c) Disarankan kepada pimpinan 

Akana Boutique Hotel Sanur 

memberikan motivasi agar 

karyawan mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik, sehingga 

dapat meningatkan kinerja 

karyawan pada Akana Boutique 

Hotel Sanur. 
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